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ABSTRAK 

Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI) 

 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap profitabilitas perusahaan, untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap profitabilitas perusahaan, untuk 

mengetahui pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap 

profitabilitas perusahaan, dan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan 

direksi terhadap profitabilitas perusahaan. Sampel penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2010-2014. Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Manajerial (KPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE). Hal ini berarti, jika Kepemilikan Manajerial (KPM) 

mengalami peningkatan, maka Return On Equity (ROE) juga akan 

mengalami peningkatan. Kepemilikan Institusional (IST) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal ini berarti, 

jika Kepemilikan Institusional (IST) mengalami peningkatan, maka Return 

On Equity (ROE) juga akan mengalami peningkatan. Komisaris 

Independen (KI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE). Hal ini berarti, jika Komisaris Independen (KI) mengalami 

peningkatan, maka Return On Equity (ROE) juga akan mengalami 

penurunan. Dewan Direksi (DIR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity (ROE). Hal ini berarti, jika Dewan Direksi (DIR) 

mengalami peningkatan, maka Return On Equity (ROE) akan tetap atau 

konstan. 

 

Kata kunci :  Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Proporsi Dewan 

Komisaris Independen, Ukuran Dewan Direksi, Profitabilitas, 

Corporate Governance.  
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MOTTO 

 

 

 “Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Al-Baqarah: 153) 

 

 

 Hari ini saya tidak mau merasa takut, tidak mau takut gagal, tidak mau 
takut berbahagia untuk menikmati yang indah, untuk mencintai, dan 
meyakini bahwa yang saya cintai juga mencintai saya.” 

(Sibyl F Partridge) 

 

 “Hari ini saya akan mengubah dunia dengan kekuatan berpikir positif, 

hidup harmonis dengan Tuhan, dan saya yakin hidup manusia dibentuk 

oleh pikiran manusia dan masa depan kehidupan tergantung oleh pikiran 

manusia dengan restu Tuhan.” 

(Marcus Aurelius (Kaisar Romawi)) 

 

 “Saya tidak terlalu memikirkan masa depan yang mata saya tidak sampai 

melihatnya, tetapi apa yang saya kerjakan hari ini melampaui masa 

depan.” 

 

 (Penulis)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

             Perusahaan dalam menjalankan kegiatannya membutuhkan dana atau 

modal yang biasa diperoleh melalui pasar uang maupun pasar modal. Pasar modal 

merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan atau sekuritas jangka 

panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang maupun modal 

sendiri (Husnan, 2003).  Pasar modal merupakan sarana investasi bagi pihak yang 

mempunyai kelebihan dana. Masyarakat melakukan investasi di pasar modal 

dengan tujuan memperoleh penghasilan atau kembalian atas investasi. Investasi 

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan menempatkan dana pada satu atau lebih 

asset selama periode tertentu dengan harapan dapat memperoleh penghasilan dan 

atau peningkatan nilai investasi. Pembelian saham suatu perusahaan melalui pasar 

modal merupakan salah satu alternatif bentuk investasi yang banyak dilakukan 

saat ini (Husnan, 2005). Saham merupakan penyertaan modal suatu perusahaan. 

Sebagai bukti dari penyertaan tersebut dikeluarkan surat saham kepada pemegang 

saham, sehingga seseorang yang memegang atau memiliki saham suatu 

perusahaan tertentu menjadi pemilik perusahaan.  

          Tujuan utama perusahaan melakukan penanaman modal adalah adanya 

tingkat pengembalian (profitabilitas). Menurut Husnan (2005), tujuan utama para 

pemodal menanamkan dananya pada sekuritas antara lain untuk mendapatkan 

tingkat pengembalian yang maksimal melalui kebijakan, misalnya dividen pada 
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resiko tertentu akan memperoleh hasil tertentu pada resiko minimal. Profitabilitas 

adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan didalam mendapatkan 

laba melalui semua kemampuan dan juga sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan lain-lain (Syafri, 

2008). Laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan harus dilaporkan kepada 

publik dan investor agar investor tetap menilai bahwa perusahaan tersebut dalam 

kinerja yang baik, maka seluruh perusahaan yang telah go public dan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia harus memenuhi kewajiban untuk menyampaikan laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) sebelum 

dipublikasikan kepada publik sesuai dengan keputusan ketua BAPEPAM  No 

Kep. 17/PM/2002. 

  Laporan keuangan merupakan suatu kumpulan informasi-informasi 

keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen yang akan digunakan oleh pihak 

internal dan eksternal perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat 

pertanggungjawaban dan komunikasi manajemen kepada pihak yang 

membutuhkannya seperti investor, karena laporan keuangan berisi seluruh 

kegiatan bisnis dari suatu kesatuan usaha. Laporan keuangan digunakan oleh 

perusahaan sebagai alat untuk menyajikan dan menyampaikan informasi 

keuangan tentang pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap pemenuhan 

informasi kinerja perusahaan yang dibutuhkan oleh pihak eksternal, dan alat yang 

digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laporan laba/rugi.  

  Laporan laba/rugi merupakan salah satu komponen laporan keuangan yang 

sangat penting, karena didalamnya terkandung informasi-informasi laba yang 
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dapat digunakan para pemakai laporan keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan. Laba merupakan salah satu informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan perusahaan. Laba yang tidak menunjukkan informasi yang sebenarnya 

tentang kinerja manajemen dapat menyesatkan pihak pengguna laporan. 

  Kecenderungan pihak eksternal (investor) dalam menentukan informasi 

laba sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan suatu bisnis 

serta sebagai evaluasi keefektifan kinerja manajemen, akan mendorong 

manajemen untuk melakukan manipulasi dalam melaporkan informasi laba. 

Informasi sering dijadikan target rekayasa melalui tindakan oportunis manajemen 

untuk memaksimalkan kepentingannya. Tindakan tersebut dilakukan dengan 

berbagai cara sehingga laba dapat diatur, digelembungkan atau diturunkan sesuai 

dengan keinginan manajemen. Perilaku manajemen tersebut sering disebut dengan 

istilah pengelolaan atau pengaturan laba. 

  Teori keagenan menyebutkan bahwa untuk mengatasi perbedaan 

kepentingan antara principal dan agent dapat dilakukan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip Corporate Governance, dengan adanya sistem tata kelola 

perusahaan yang baik, maka suatu usaha akan lebih cepat berkembang dan 

mampu bersaing karena perusahaan menjadi lebih terstruktur dengan adanya 

pengawasan dan monitoring untuk meminimalisir kerugian. Penerapan tata kelola 

perusahaan sangat penting untuk diterapkan dalam suatu perusahaan, mengingat 

banyak sekali kasus kebangkrutan yang melibatkan perusahaan-perusahaan besar. 

Kasus-kasus di Indonesia mengenai kegagalan mekanisme Corporate 

Governance cukup banyak ditemui, contohnya adalah Perusahaan Sinar Mas 
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Corp, dimana Sinar Mas Corp. melakukan sebuah pelanggaran karena kegagalan 

pihak manajemen perusahaan dalam mengumumkan informasi material berupa 

penandatanganan perjanjian penyelesaian dengan krediturnya yang seharusnya 

disampaikan kepada publik. Sinar Mas Corp. juga tidak menyajikan dan 

mengumumkan laporan keuangan tahunan perusahaan dan tidak 

menginformasikan kepada Bapepam mengenai gugatan piutang dagang dalam 

jumlah yang cukup material (besar). Kasus berikutnya yang terjadi pada 

perusahaan yang bergerak dibidang perbankan, yaitu Lippo Bank. Lippo Bank 

melakukan pelanggaran berupa melakukan penerbitan 3 versi laporan keuangan 

sekaligus yang informasi keuangan didalamnya berbeda antara satu dengan yang 

lain, yaitu laporan keuangan yang dipublikasikan dalam media massa, dilaporkan 

pada Bapepam, dan kepada manajer perusahaan (Sulistyanto, 2008) 

Fenomena-fenomena yang terjadi di Indonesia seperti di atas tidak akan 

terjadi apabila memiliki tata kelola perusahaan yang baik. Berdasarkan kasus di 

atas, maka sangat diperlukan adanya mekanisme pengendalian, mekanisme yang 

dapat digunakan adalah dengan menerapkan mekanisme Corporate Governance 

untuk meminimalisir adanya perbedaan pendapat antara principal dan agent, dan 

tujuan perusahaan tetap dicapai. 

 Praktek Corporate Governance memiliki hubungan signifikan terhadap 

laba (Isnanta, 2008). Terdapat empat mekanisme corporate governance yang 

dapat digunakan untuk melakukan pengaturan laba, yaitu meningkatkan 

kepemilikan manajerial, meningkatkan kepemilikan institusional, proporsi dewan 

komisaris independen, dan ukuran dewan direksi (Andri dan Hanung, 2007). 
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Meningkatkan kepemilikian manajerial adalah dengan meningkatkan jumlah 

saham perusahaan yang dimiliki oleh manajer, dengan memperbesar kepemilikan 

saham perusahaan oleh manajemen (managerial ownership) (Jensen dan 

Meckling, 1976), sehingga kepentingan pemilik atau pemegang saham akan dapat 

disejajarkan dengan kepentingan manajer. Dengan demikian, maka kepemilikian 

manajerial dapat berdampak positif terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian 

Okiro et al., (2015) menunjukkan bahwa kepemilikian manajerial berdampak 

terhadap profitabilitas. 

Kepemilikan institusional dinilai dapat mengurangi laba karena investor 

institusional memiliki keleluasaan untuk memonitoring kinerja para manajer 

sehingga mempersempit kesempatan manajer untuk melakukan pengelolaan atau 

pengaturan laba. Kepemilikan institusional dianggap mampu mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan. Institusi menjadi pemegang saham mayoritas karena 

memiliki sumber daya yang besar. Pihak institusi memilih berinvestasi pada 

perusahaan yang menerapkan kontrol kuat dengan jumlah deviden tinggi agar 

mendapatkan return tinggi pula. Suatu perusahaan harus memiliki dewan 

komisaris dan dibantu oleh komisaris independen untuk melindungi pemegang 

saham. Jumlah komisaris independen dalam suatu perusahaan harus sesaui dengan 

peraturan yang telah ditetapkan. Pengelolaan perusahaan bergantung pada kinerja 

dari dewan direksi, dimana merupakan pihak yang bertanggung jawab atas 

jalannya kegiatan perusahaan. Besar kecilnya perusahaan menentukan jumlah 

minimal anggota dewan direksi. Untuk meningkatkan kontrol terhadap laporan 

keuangan perusahaan, maka harus membentuk komite audit. Komite audit dapat 
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memastikan bahwa manajemen bekerja sesuai kepentingan shareholders dan 

stakeholder.  

Komisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang 

berhubungan dengan kandungan informasi laba. Melalui peran dan tugas dewan 

komisaris untuk menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat 

mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga 

dapat diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas (Boediono, 2005). Dewan 

direksi merupakan salah satu sistem manajemen yang memungkinkan optimalisasi 

peran anggota direksi dalam penyelenggaraan corporate governance. Dewan 

direksi  juga mempunyai tugas untuk memeriksa dan mempelajari kinerja 

manajemen untuk meyakinkan bahwa perusahaan dijalankan secara baik dan  

melindungi kepentingan pemegang saham. Namun, kebutuhan jumlah direksi 

yang banyak juga akan menimbulkan kerugian dalam hal komunikasi dan pada 

akhirnya menyebabkan permasalahan antara principal dan agen. Hasil penelitian 

Mulyadi dan Yunita (2012) menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas dewan direksi berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian Okiro et al., (2015) menunjukkan bahwa dewan 

direksi berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

                   Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Rimardhani, dkk., 

(2016) yang meneliti tentang Corporate Governance pada perusahaan BUMN di 

BEI, sedangkan penelitian ini akan membuktikan lagi pengaruh mkanisme 

Corporate Governance yang terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, proporsi dewan komisaris independen, dan ukuran dewan direksi 
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pada perusahaan manufaktur pada perusahaan yang berbeda yaitu perusahaan 

manufaktur. Perbedaan dengan penelitian Rimardhani, dkk., (2016) adalah 

penelitiannya tidak menyertakan variabel kepemilikan manajerial dan ukuran laba 

tidak komprehensif atau hanya laba atas aktiva (ROA), sedangkan penelitian ini 

dengan perusahaan yang lebih luas, sehingga dapat menyertakan variabel 

kepemilikan manajerial dan ukuran laba lebih komprehensif, yaitu laba atas modal 

perusahaan (ROE). 

  Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka judul dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap Profitabilitas 

Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2010-2014)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas? 

3. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas? 

4. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

      Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap profitabilitas 

perusahaan 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

profitabilitas perusahaan 

3. Untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan komisaris independen 

terhadap profitabilitas perusahaan 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi terhadap profitabilitas 

perusahaan 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Bidang Praktis 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada para 

pemakai laporan kuangan dan praktisi penyelenggara perusahaan dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

b. Bidang Teoritis 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian akuntansi keuangan mengenai mekanisme corporate governance, 

yang secara konseptual mempengaruhi profitabilitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Agensi 

Dalam teori keagenan dijelaskan bahwa kepentingan manajemen dan 

kepentingan pemegang saham seringkali bertentangan, sehingga bisa terjadi 

konflik diantaranya. Hal tersebut terjadi karena manajer cenderung berusaha 

mengutamakan kepentingan pribadi. Pemegang saham tidak menyukai 

kepentingan pribadi manajer, karena hal tersebut akan menambah cost perusahaan 

sehingga akan menurunkan keuntungan yang diterima pemegang saham. 

Pemegang saham menginginkan agar cost tersebut dibiayai oleh utang tetapi 

manajer tidak menyukai dengan alasan bahwa utang mengandung resiko yang 

tinggi. Berbagai konflik kepentingan dalam perusahaan baik antara manajer 

dengan pemilik saham (shareholders), manajer dengan debtholders; dan manajer 

dengan shareholders dengan debtholders (Brigham, Eugene, dan Gapenski, 2006) 

disebabkan adanya hubungan keagenan atau agency relationship. 

 Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk 

memahami corporate governance. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan 

bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan 

investor (principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena 

kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, 

sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Unit analisis dalam teori 
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keagenan adalah kontrak yang melandasi hubungan antara principal dan agent, 

maka fokus dari teori ini adalah pada penentuan kontrak yang paling efisien yang 

mendasari hubungan antara principal dan agent. 

 Principal akan menugaskan agent untuk meningkatkan kemakmurannya. 

Namun sebaliknya, manajer sebagai agent juga mempunyai dorongan untuk 

meningkatkan kesejahteraannya sendiri antara lain dengan melakukan earnings 

management. Perbedaan kepentingan antara principal dan agent ini 

mengakibatkan adanya konflik keagenan. Tindakan-tindakan yang mementingkan 

diri sendiri yang dilakukan oleh agent tersebut mengakibatkan diperlukannya 

suatu mekanisme yang dapat meminimalisir tindakan tersebut. Corporate 

Governance merupakan mekanisme yang dipercaya dapat mengendalikan dan 

mengawasi tindakan-tindakan yang tidak menguntungkan yang dilakukan oleh 

agent. 

Sebagai contoh dari hal tersebut adalah, manajer-pemilik mungkin saja 

tidak gigih lagi dalam memaksimumkan kekayaan pemegang saham karena 

jatahnya atas kekayaan tersebut telah berkurang, atau mungkin saja dia 

menetapkan gaji yang besar bagi dirinya, atau menambah fasilitas eksekutif, 

karena diantaranya akan menjadi beban pemegang saham lainnya. Kemungkinan 

timbulnya pertikaian diantara kedua kelompok ini (manajer sebagai agen dan 

principal sebagai pemegang saham dari luar) merupakan salah satu bentuk dari 

masalah keagenan. Pertikaian lain yang bisa timbul diantara manajer dan 

pemegang saham adalah menyangkut leveraged buyout (pengambilalihan saham 

dengan memanfaatkan fasilitas kredit perseroan itu sendiri), yaitu manajemen 
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mengadakan perjanjian kredit, mengadakan penawaran kepada pemegang saham 

untuk membeli saham-saham yang belum dimiliki oleh kelompok manajemen 

(tender-offer) atau mengambil alih hak milik atas perusahaan tersebut setelah 

semua saham yang beredar dibeli. 

2.2. Corporate Governance 

2.2.1. Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen 

perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh 

manajemen (Sujono dan Soebiantoro dalam Erida, 2011). Para pemegang saham 

yang mempunyai kedudukan di manajemen perusahaan baik sebagai kreditur 

maupun sebagai dewan komisaris dimasukkan dalam kepemilikan manajerial 

(managerial ownership). Adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen akan 

menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial juga dapat diartikan sebagai 

persentase saham yang dimiliki oleh manajer dan direktur perusahaan pada akhir 

tahun untuk masing-masing periode pengamatan.  

 Jensen dan Meckling (1976) menemukan bahwa kepemilikan manajerial 

berhasil menjadi mekanisme untuk mengurangi masalah keagenan dari manajer 

dengan menyelaraskan kepentingan-kepentingan manajer dengan pemegang 

saham, sehingga permasalahan keagenan dapat diasumsikan akan hilang apabila 

seorang manajer dianggap sebagai seorang pemilik. Semakin besar proporsi 

kepemilikan saham pada perusahaan maka manajemen cenderung berusaha lebih 

giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri. 
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2.2.2. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki pemerintah, institusi 

berbadan hukum, dana perwalian, institusi asing, dan lain sebagainya yang dapat 

memonitor manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Pihak institusi merupakan 

pemegang saham mayoritas yang memiliki sumber daya besar. Kepemilikan 

institusional diukur dari presentase jumlah saham pihak institusi dari seluruh 

jumlah saham perusahaan (Boediono, 2005). Kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh institusi keuangan seperti 

perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking. Kepemilikan 

institusional juga merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi 

berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian, serta institusi lainnya.  

Kepemilikan institusional merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. Adanya kepemilikan saham perusahaan 

oleh investor institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih 

optimal terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu 

sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya 

terhadap kinerja manajemen. 

 Adanya pemegang saham seperti institusional ownership memiliki arti 

penting dalam memonitor manajemen. Adanya kepemilikan oleh institusional 

seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan-perusahaan investasi dan 

kepemilikan oleh institusi-institusi lain akan mendorong peningkatan pengawasan 

yang lebih optimal. Mekanisme monitoring tersebut akan menjamin peningkatan 

kemakmuran pemegang saham. Kepemilikan Institusional sebagai agen pengawas 
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ditekankan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal. 

Apabila investor institusional merasa tidak puas atas kinerja manajerial, maka 

mereka akan menjual sahamnya ke pasar. 

 

2.2.3. Proporsi Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen merupakan pihak yang tidak diperkenankan 

memiliki hubungan apapun yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan. 

Pembentukan dewan komisaris independen diharapkan akan melindungi 

pemegang saham. Setidaknya jumlah komisaris independen dalam perusahaan 

adalah 30% dari seluruh anggota komisaris. Komisaris independen diukur dari 

presentase jumlah anggota komisaris dari luar perusahaan dari seluruh jumlah 

dewan komisaris (Ujiyantho dan Pramuka, 2007).  

 Dalam suatu perusahaan, dewan memegang peranan yang signifikan 

dalam penentuan strategi perusahaan. Indonesia merupakan negara yang 

menggunakan sistem two tier, yang terdiri dari dewan komisaris dan dewan 

direksi. Dewan komisaris merupakan pihak yang melakukan fungsi  monitoring  

terhadap kinerja manajemen, sedangkan dewan direksi merupakan pihak yang 

melakukan fungsi operasional perusahaan (Wardhani, 2007). Fungsi dewan 

komisaris untuk mengawasi direksi baik yang berhubungan dengan kebijakan dan 

pelaksanaan direksi. Kedua, dewan komisaris berfungsi untuk memberikan saran 

kepada direksi. Untuk menjalankan fungsi tersebut, maka anggota dewan 

komisaris merupakan seorang yang berkarakter baik dan memiliki pengalaman 

yang relevan.    
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 Keberadaan komisaris independen diatur dalam peraturan BAPEPAM No: 

KEP-315/BEJ/06-2000 yang disempurnakan dengan surat keputusan No: KEP-

339/BEJ/07-2001 yang menyatakan bahwa setiap perusahaan publik harus 

membentuk komisaris independen yang anggotanya paling sedikit 30% dari  

jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris. Dewan yang terdiri dari dewan 

komisaris independen yang lebih besar memiliki kontrol yang kuat atas keputusan 

manajerial. Komite nasional kebijakan corporate governance menetapkan 

beberapa kriteria untuk menjadi komisaris independen pada perusahaan tercatat 

sebagai berikut:  

1. Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham pengendali 

perusahaan yang bersangkutan. 

2. Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Direktur dan/atau Komisaris lainnya 

pada perusahaan yang bersangkutan.  

3. Tidak bekerja rangkap sebagai Direktur di perusahaan lainnya yang terafiliasi 

dengan perusahaan yang bersangkutan.  

4. Tidak menduduki jabatan eksekutif atau mempunyai hubungan bisnis dengan 

perusahaan yang bersangkutan dan perusahaan-perusahaan lainnya yang 

terafiliasi dalam jangka waktu 3 tahun terakhir.  

5. Tidak menjadi partner atau principal di perusahaan konsultan yang 

memberikan jasa pelayanan professional pada perusahaan dan perusahaan-

perusahaan lainnya yang terafiliasi.  

6. Bebas dari segala kepentingan dan kegiatan bisnis atau hubungan yang lain 

yang dapat diinterpretasikan akan menghalangi atau mengurangi kemampuan 
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Komisaris Independen untuk bertindak dan berpikir independen demi 

kepentingan perusahaan.  

7. Memahami peraturan perundang-undangan PT, UU Pasar Modal dan UU serta 

peraturan-peraturan lain yang terkait. 

 

2.2.4. Ukuran Dewan Direksi 

 Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan yang  

akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dewan direksi juga merupakan salah satu indikator dalam 

pelaksanaan  corporate governance  yang bertugas dan bertanggungjawab untuk 

menjalankan manajemen perusahaan. Jumlah anggota dewan direksi pada 

umumnya berhubungan dengan implikasi dari kebijakan mengenai batasan jumlah 

dewan direktur. Fungsi pengelolaan perusahaan oleh direksi mencakup lima tugas 

utama, yaitu sebagai berikut: (Solihin, 2009) 

1. Kepengurusan, mencakup tugas penyusunan visi dan misi perusahaan; serta 

penyusunan program jangka pendek dan jangka panjang. 

2. Manajemen risiko, mencakup tugas penyusunan dan pelaksanaan  sistem 

manajemen risiko perusahaan yang mencakup seluruh aspek kegiatan 

perusahaan. 

3. Pengendalian internal, mencakup penyusunan dan pelaksanaan sistem 

pengendalian internal perusahaan dalam rangka menjaga kekayaan dan kinerja 

perusahaan serta memenuhi peraturan perundang-undangan. 
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4. Komunikasi, mencakup tugas yang memastikan kelancaran komunikasi antara 

perusahaan dengan pemangku kepentingan dengan memberdayakan fungsi 

sekretaris perusahaan. 

5. Tanggung jawab sosial, mencakup perencanaan tertulis yang jelas dan 

terfokus dalam melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Pengelolaan perusahaan bergantung pada kinerja dan kebijakan dari dewan 

direksi. Tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota direksi adalah saling 

berkaitan dan mengikat serta merupakan tanggung jawab sesama anggota direksi 

pada perusahaan. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 

meyebutkan paling kurang terdapat dua orang anggota direksi dalam perusahaan. 

Besar kecilnya perusahaan menentukan jumlah minimal anggota dewan direksi. 

Dewan direksi diukur dari jumlah anggota direksi dalan perusahaan (Hisamuddin 

dan Tirta, 2012).  

 

2.3. Profitabilitas 

         Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Laba inilah 

yang akan menjadi dasar pembagian dividen perusahaan apakah dividen tunai atau 

dividen sahama. Laba suatu perusahaan dapat ditahan (sebagai laba ditahan) dan 

dapat dibagi (sebagai dividen). Oleh karena itu, peningkatan laba bersih suatu 

perusahaan akan meningkatkan tingkat pengembalian investasi berupa pendapatan 

dividen. Profitabilitas dapat diukur melalui jumlah laba operasi, laba bersih, 

tingkat pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik.  
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           Rasio profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan (Ang, 1997). Perusahaan yang memiliki stabilitas 

keuntungan dapat menetapkan tingkat pembayaran dividen dengan yakin dan 

mensinyalkan kualitas atas keuntungan mereka. Suharli (2005) mengukur 

profitabilitas, salah satunya dengan menggunakan rasio investasi. Mendapatkan 

laba pada periode tertentu merupakan salah satu tujuan didirikannya sebuah 

perusahaan. Profitabilitas perusahaan akan mempengaruhi kebijakan dari investor 

atas investasinya. Profitabilitas perusahaan merupakan dasar penilaian kondisi 

perusahaan, sehingga dibutuhkan alat analisis untuk menilainya yaitu dengan rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas menggambarkan efektifitas manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya dinilai dari besar laba yang diperolehnya.  

 

            2.4. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

            Penelitian Rimardhani, dkk., (2016) yang berjudul “Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi pada 

Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-2014)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap profitabilitas perusahaan. Mekanisme GCG diproksikan dengan 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dewan direksi, dan 

komite audit. Profitabilitas perusahaan diukur dengan Return On Asset (ROA). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 

tahun 2010-2014. Teknik pemilihan sampel yaitu dengan metode purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 12 
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perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Jenis data yang digunakan yaitu 

data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keuangan. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen, dewan direksi, dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Secara parsial, kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA. Sedangkan proksi mekanisme GCG yang lain, yaitu dewan direksi 

dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

            Penelitian Rupilu (2011) yang berjudul “Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance terhadap Kualitas Laba dan Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate governance terhadap 

kualitas laba dan nilai perusahaan. mekanisme corporate governance adalah 

diukur dengan menggunakan 4 (empat) variabel (papan komisaris independen, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit), kualitas laba 

diukur dengan discretional nilai akrual dan perusahaan dalam penelitian ini diukur 

dengan nilai Tobin Q. Data  pengumpulan menggunakan metode purposive 

sampling pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2006 hingga 2010. Sebanyak 90 perusahaan manufaktur digunakan 

sebagai sampel. Metode analisis penelitian ini menggunakan regresi berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa pengukuran tata kelola perusahaan 

variabel yang mempengaruhi kualitas laba dan nilai perusahaan yang kepemilikan 
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manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit. Hal ini berarti bahwa tata 

kelola perusahaan mekanisme sebagai fungsi pengawasan terhadap manajemen 

sangat efektif dalam meningkatkan  kualitas laba dan nilai perusahaan. Sementara, 

variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh pada kualitas laba dan 

nilai perusahaan. 

            Penelitian Dharmastuti (2013) yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Mekanisme Internal dan External Corporate Governance terhadap Profitabilitas 

dan Kebijakan Dividen Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Go Public di 

Pasar Modal Indonesia). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

mekanisme internal dan external corporate governance terhadap profitabilitas dan 

kebijakan dividen perusahaan. Penelitian dilakukan pada semua perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2010. 

Penyelesaian estimasi path model dan pengujian hipotesis menggunakan program 

AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme internal corporate 

governance yang diukur dari komisaris independen dan rasio kompensasi 

eksekutif ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, sedangkan mekanisme external corporate governance yang diukur 

dari stabilitas dan prosentase kepemilikan institusi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa external corporate 

governance memiliki kekuatan yang lebih besar untuk melakukan monitoring dan 

memberikan pengaruh atas kebijakan keuangan perusahaan. 
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2.5. Pengembangan Hipotesis 

2.5.1. Kepemilikan Manajerial dan Profitabilitas 

 Struktur kepemilikan (kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional) yang terdapat dalam mekanisme corporate governance, oleh 

beberapa peneliti dipercaya mampu mempengaruhi jalannya perusahaan yang 

pada akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan yaitu maksimalisasi nilai perusahaan. Adanya kepemilikan saham oleh 

pihak manajemen akan menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-

kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan.  

Kepemilikan manajerial juga dapat diartikan sebagai persentase saham 

yang dimiliki oleh manajer dan direktur perusahaan pada akhir tahun. Dengan 

meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer akan 

bertindak sesuai dengan keinginan principal untuk fokus pada maksimalisasi laba, 

sehingga manajer akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja agar laba 

perusahaan meningkat dan manajer memperoleh return dari kepemilikan saham 

yang dimiliki. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang rendah akan 

memilih metode akuntansi dengan meningkatkan laba yang dilaporkan, yang 

sebenarnya tidak mencerminkan keadaan ekonomi dari perusahaan yang 

bersangkutan (Boediono, 2005). 

 Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap laba dan bisa meningkatkan proses kualitas dari 

proses pelaporan keuangan, hal ini terjadi karena ketika manajer juga memiliki 

porsi kepemilikan, maka mereka akan bertindak sama seperti pemegang saham 
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pada umumnya dan mampu memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan 

dengan wajar dan mengungkapkan kondisi riil perusahaan (Kouki et al., 2011). 

Yang et al. (2008) yang mengemukakan bahwa laba di perusahaan cenderung 

mengalami penurunan apabila jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen 

meningkat. Hasil penelitian John (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Velnampy (2013) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan 

secara positif dan signifikan. Hasil penelitian Kennedy et all., (2015) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan 

secara positif dan signifikan. Hasil penelitian Godfrey, et all. (2014) menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan secara positif dan 

signifikan. Hasil penelitian Narwal dan Sonia (2015) menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan secara positif dan 

signifikan. Hasil penelitian Al-Haddad dkk., (2011) menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan secara positif dan 

signifikan. 

 Hasil penelitian Rupilu (2011) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Wicaksono (2014) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan. 

Hasil penelitian Rimardhani, dkk., (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Dharmastuti (2013) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan.  

  Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama adalah: 
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H1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 

2.5.2. Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas 

Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan 

pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga mengurangi 

tindakan manajemen melakukan manajeman laba.  Kemampuan dan keleluasaan 

yang dimiliki investor institusional untuk memonitoring tindakan dan kinerja para 

manajemen secara lebih intensif, dinilai berdampak positif bagi perusahaan karena 

tindakan manajemen untuk melakukan kecurangan atas laporan keuangan menjadi 

dapat di minimalisir dan dapat menghasilkan laba perusahaan secara maksimal. 

 Terdapat dua perbedaan pendapat mengenai investor institusional menurut 

para ahli. Pendapat pertama didasarkan pada pandangan bahwa investor 

institusional adalah pemilik sementara (transfer owner) sehingga hanya terfokus 

pada laba sekarang (current earnings). Perubahan pada laba sekarang dapat 

mempengaruhi keputusan investor institusional, jika perubahan ini tidak dirasakan 

menguntungkan oleh investor, maka investor dapat melikuidasi sahamnya. 

Investor institusional biasanya memiliki saham dengan jumlah besar, sehingga 

jika mereka melikuidasi sahamnya, maka akan mempengaruhi nilai saham secara 

keseluruhan. Untuk menghindari tindakan likuidasi dari investor, manajer akan 

melakukan earnings management.  

Pendapat kedua memandang investor institusional sebagai investor yang 

berpengalaman (sophisticated). Menurut pendapat ini, investor lebih terfokus pada 

laba masa datang (future earnings) yang lebih besar relatif dari laba sekarang. 
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Investor institusional menghabiskan lebih banyak waktu untuk melakukan analisis 

investasi dan mereka memiliki akses atas informasi yang terlalu mahal 

perolehannya bagi investor lain. Investor institusional akan melakukan monitoring 

secara efektif dan tidak akan mudah diperdaya dengan tindakan manipulasi yang 

dilakukan manajer. Kepemilikan institusional dianggap mampu mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan. Institusi menjadi pemegang saham mayoritas karena 

memiliki sumber daya yang besar. Pihak institusi memilih berinvestasi pada 

perusahaan yang menerapkan kontrol kuat dengan jumlah deviden tinggi agar 

mendapatkan return tinggi pula. Hasil penelitian Joel dan Ramuald (2012) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian Godfrey, et all. (2014) menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 

perusahaan. Hasil penelitian Todorović (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional mempengaruhi laba perusahaan secara positif dan signifikan. Hasil 

penelitian John (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

mempengaruhi laba perusahaan secara positif dan signifikan. Hasil penelitian 

Kennedy et all., (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

mempengaruhi laba perusahaan. 

Hasil penelitian Rupilu (2011) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Wicaksono (2014) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempengaruhi laba perusahaan. 

Hasil penelitian Rimardhani, dkk., (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan 
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institusional mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Dharmastuti (2013) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempengaruhi laba perusahaan. 

  Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kedua adalah: 

H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 

2.5.3. Proporsi dewan komisaris independen dan profitabilitas 

  Dewan komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris, 

yang secara umum bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen 

perusahaan. Dengan adannya dewan komisaris independen diharapkan dapat 

melakukan pengawasan lebih efektif, sehingga dapat mengurangi laba. Komisaris 

independen juga dapat berperan sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi 

diantara para manajer internal perusahaan dan  dapat mengawasi kebijakan direksi 

serta memberikan nasihat kepada direksi.  

 Subhan (Wulandari, 2013) menyatakan bahwa semakin tinggi komposisi 

komisaris independen maka akan menurunkan pengelolaan atau pengaturan laba, 

sehingga keberadaan komisaris independen dapat mengurangi penyelewengan 

manajemen dan dapat memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Hasil yang sama dikemukakan oleh Nurika 

(2011) hasil penelitiannya menunjukan bahwa keberadaan dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap laba, hal ini memiliki makna bahwa 

perusahaan yang memiliki komisaris independen memiliki kemungkinan untuk 

melakukan pengelolaan atau pengaturan laba maupun tidak melakukan 
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pengelolaan atau pengaturan laba, karena dalam suatu perusahaan dewan 

komisaris yang lebih berpengaruh dalam laba.  

          Sedangkan menurut penelitian Nasser (2008) menyatakan bahwa ukuran 

dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap laba, dengan demikian 

keberadaan komisaris independen dalam perusahaan mampu menjadi mekanisme  

corporate governance yang baik dalam upaya mengurangi laba. Dengan adanya 

pengawasan yang efektif dari komisaris independen, maka akan mengurangi laba 

dan lebih fokus untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Suatu 

perusahaan harus memiliki dewan komisaris dan dibantu oleh komisaris 

independen untuk melindungi pemegang saham. Jumlah komisaris independen 

dalam suatu perusahaan harus sesaui dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

Pengelolaan perusahaan bergantung pada kinerja dari dewan direksi, dimana 

merupakan pihak yang bertanggung jawab atas jalannya kegiatan perusahaan. 

Hasil penelitian Todorović (2013) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba perusahaan. Hasil 

penelitian John (2015) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian 

Kennedy et all., (2015) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris 

independen mempengaruhi laba perusahaan secara negatif dan signifikan. Hasil 

penelitian Amba (2013) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris 

independen mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Joel dan Ramuald 

(2012) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap laba perusahaan. 
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Hasil penelitian Rupilu (2011) menunjukkan bahwa proporsi dewan 

komisaris independen tidak mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian 

Wicaksono (2014) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris mempengaruhi 

laba perusahaan. Hasil penelitian Rimardhani, dkk., (2016) menunjukkan bahwa 

proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi laba perusahaan. Hasil 

penelitian Dharmastuti (2013) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris 

independen mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Mulyadi dan Yunita 

(2012) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi 

laba perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis ketiga adalah: 

H3 : Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas 

 

2.5.4. Ukuran Dewan Direksi dan Profitabilitas 

  Dewan direksi mempunyai peran dan tanggung jawab yang penting dalam 

menentukan kebijakan yang akan dijalankan oleh perusahaan, baik dalam jangka 

waktu yang pendek maupun jangka panjang. Ukuran dewan direksi juga sebagai 

salah satu komponen  corporate governance yang sangat berperan penting dalam 

mengatasi pengelolaan atau pengaturan laba. Keradaan dewan direksi tersebut 

sebagai mekanisme pengendali internal utama untuk memonitor para manajer 

perusahaan (Subhan, 2011).  

  Adannya kebutuhan yang besar akan jumlah dewan direksi mengakibatkan 

munculnya permasalahan antara pihak principal dengan agent, karena perusahaan 
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dengan jumlah dewan direksi yang besar tidak dapat melakukan koordinasi, 

komunikasi, dan pengambilan keputusan yang lebih baik dibanding dengan 

perusahaan yang memiliki jumlah dewan direksi yang lebih kecil (Wardhani, 

2007). 

 Ukuran direksi yang besar mengakibatkan proses pengawasan kurang 

efektif dan dapat meningkatnya laba oleh manajemen. Namun apabila jumlah 

dewan direksi sedikit, maka laba dapat dikurangi karena komunikasi dan 

koordinasi pada ukuran dewan direksi yang kecil. Dalam aktivitas ukuran dewan 

direksi yang kecil tersebut lebih efektif dibandingkan dengan ukuran direksi yang 

besar sehingga dapat meningkatkan pengawasan terhadap manajemen 

(Purwandari, 2011). Hal ini dapat berdampak positif bagi peningkatan laba 

perusahaan. Dengan demikian, maka ukuran direksi dapat berdampak positif atau 

negatif bagi perkembangan laba perusahaan. Hasil penelitian John (2015) 

menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap laba 

perusahaan. Hasil penelitian Kennedy et all., (2015) menunjukkan bahwa ukuran 

dewan direksi berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian 

Todorović (2013) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi secara positif 

mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Joel dan Ramuald (2012) 

menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi secara positif mempengaruhi laba 

perusahaan. 

Hasil penelitian Rupilu (2011) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 

mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Wicaksono (2014) menunjukkan 

bahwa ukuran dewan direksi mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian 
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Rimardhani, dkk., (2016) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 

mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Dharmastuti (2013) 

menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi mempengaruhi laba perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis keempat adalah: 

H4 : Ukuran dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kausal yang bermaksud untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen dalam hal ini mekanisme corporate governance terhadap 

profitabilitas. 

3.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

 Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010-2014. Pemilihan sampel 

berdasarkan metode purposive sampling. Kriteria perusahaan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  selama 

periode 2010-2014. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakhir 

31 Desember selama periode 2010-2014 yang disajikan dalam rupiah. 

3. Memiliki data mengenai mekanisme corporate governance. 

4. Perusahaan yang dijadikan sampel memiliki data keuangan lengkap untuk 

pengukuran semua variabel. 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

3.3.1. Variabel Dependen 

          Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (variabel bebas). 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Dalam penelitian ini laba diukur 

menggunakan ROE (laba atas modal). 

            ROE = %100x
Ekuitas

LabaBersih
 

Keterangan: 

ROE = Return On Equity 

3.3.2. Variabel Indepeden 

         Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Proporsi Dewan Komisaris Independen, 

dan Ukuran Dewan Direksi. Berikut ini penjelasan masing-masing variabel 

penelitian. 

1. Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen yang 

secara aktif turut dalam pengambilan keputusan perusahaan. Para pemegang 

saham yang mempunyai kedudukan di manajemen perusahaan disebut sebagai 

kepemilikan manajerial (managerial ownership). Adanya kepemilikan saham 

oleh pihak manajemen akan menimbulkan suatu pengawasan terhadap 

kebijakan-kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan 

manajerial diharapkan dapat meminimalisir terjadinya konflik keagenan yang 

disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham luar 

dengan manajemen, karena dengan kepemilikan manajerial yang tinggi 
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memungkinkan untuk meminimalisir tindakan opportunistik yang dilakukan 

oleh manajer. 

  Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial dihitung dengan besarnya 

persentase saham yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan. 

  

 Keterangan: 

KPM = Kepemilikan Manajerial 

2. Kepemilikan Institusional 

         Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham perusahaan 

yang dimiliki oleh institusi keuangan, seperti perusahaan asuransi, bank, dana 

pensiun, dan investment banking. Kepemilikan institusional memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring 

secara efektif sehingga dapat mengurangi pengelolaan atau pengaturan laba.   

  Dalam penelitian ini kepemilikan institusional dihitung dengan besarnya 

persentanse saham yang dimiliki oleh investor institusional. 

  

 Ketereangan: 

    IST = Kepemilikan Institusional 

3. Proporsi Dewan Komisaris Independen 

          Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 

memiliki ikatan dengan manajemen perusahaan sehingga dengan adanya 

komisaris independen, fungsi pengawasan dan pengendalian yang dilakukan 
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oleh dewan komsiaris terhadap direksi diharapkan menjadi dapat lebih objektif 

dan seksama. Ukuran dewan komisaris independen diukur dengan :  

 

Keterangan: 

KI = Komisaris Independen 

4. Ukuran Dewan Direksi 

        Dewan direksi meupakan salah satu  sistem manajemen yang 

memungkinkan optimalisasi peran anggota direksi dalam penyelenggaraan 

corporate governance. Dewan direksi  diukur dengan: 

  

Keterangan: 

DIR = Dewan Direksi 

 

3.4. Analisi Data 

3.4.1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan 

minimum. Statistik deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi 

yang lebih jelas dan mudah dipahami. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan dan 

peningkatan data, serta penyajian hasil peningkatan tersebut (Ghozali, 2007). 

 



33 

 

3.4.2. Uji Asumsi Klasik 

   Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model dari 

penelitian ini memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari asumsi klasik. Syarat-syarat 

yang harus di penuhi adalah data tersebut harus terdistribusikan secara normal, 

tidak mengandung multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.  

1.  Uji Normalitas Data 

      Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi 

yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal 

(Ghozali, 2007). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One 

Sample Kolmogorove Smirnov Test. 

2.   Uji Multikolinieritas  

      Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi dapat 

dilihat dari nilai tolerance (tolerance value) dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah 

yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jika nilai tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 

penelitian tersebut dan sebaliknya jika tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka 

terjadi gangguan multikolinieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2007). 
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3.   Uji Autokorelasi  

      Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengguna pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (Ghozali, 2007). Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah 

ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

4.  Uji Heteroskedastisitas  

       Pengujian ini bertujuan apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas dan jika residual berbeda disebut heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2007). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Glejser. 

3.4.3. Uji Hipotesis 

3.4.3.1. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau 

memperoleh gambaran mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Persamaan regresi yang digunakan adalah: 

ROEit = α + β1KPMit + β2ISTit + β3KIit + β4DIRit + e 

Keterangan: 

ROE = Return On Equity 
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α = Konstanta 

KPM = Kepemilikan Manajerial 

IST = Kepemilikan Institusional 

KI = Komisaris Independen 

DIR = Dewan Direksi 

β1-β4 = Koefisien regresi 

e = Error 

it               = Perusahaan per Tahun 

 

3.4.3.2. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan sampai dengan satu. Nilai adjusted R
2
 yang 

mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali,2005). 

 

3.4.3.3. Uji Statistik F (F-test)  

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimaksud dalam penelitian mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen Ghozali (2005). Nilai sig. F. < 0.05, maka 

terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel X terhadap Y. 
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3.4.3.4. Uji Statistik t (t-test) (Uji Hipotesis) 

Menurut Ghozali (2005), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen secara parsial. Kriteria hipotesis diterima adalah 

jika nilai sig. < 0,05 dan koefisien regresi searah dengan hipotesis dan sebaliknya 

hipotesis tidak diterima adalah jika nilai sig. > 0,05 dan koefisien regresi tidak 

searah. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dibahas tahap-tahap dan pengolahan data yang kemudian 

akan dianalisis tentang “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap 

Profitabilitas (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 

2010-2014)”. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari BEI. 

Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dalam kurun waktu Tahun 2010-2014, sehingga sampel dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penarikan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling yaitu pemilihan sampel tidak secara acak, tetapi dengan 

menggunakan pertimbangan dan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti 

yaitu perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI Tahun 2010-2014. Berikut ini 

kriteria pemilihan sampel penelitian: 

Tabel 4.1 

Prosedur Penarikan Sampel  

No. Keterangan Tahun 2010-2014 

1 Perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

menerbikan laporan keuangan secara lengkap dan konsisten 

dari Tahun 2010-2014 

146 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak memilik data komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, dewan komisaris 

lengkap secara konsisten pada Tahun 2010-2014 

(111) 

3 Jumlah sampel perusahaan 35 

4 Jumlah observasi (35 x 5 tahun) 175 
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4.1. Analisis Deskriptif    

     Tabel 4.2 

     Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

Variabel Minimum Maximum Mean  SD 

Return On Equity (ROE) 0,129 772,398 30,38894 91,579670 

Kepemilikan Manajerial 

(KPM) 
0,00001 180,3000 3,878133 23,8624561 

Kepemilikan Institusional 

(IST) 
0,0000001 693,70000 14,6852738 91,84737688 

Komisaris Independen 

(KI) 
0,200 0,750 0,36825 0,103367 

Dewan Direksi (DIR) 3 12 4,39 2,034 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik Deskriptif, 2016.  

    Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan beberapa hal berikut : 

- Rata-rata Return On Equity (ROE) sebesar 30,38894, nilai minimum sebesar 

0,129, nilai maksimum sebesar 772,398, dan standar deviasi sebesar 91,579670 

dengan jumlah observasi (n) sebesar 175. Nilai rata-rata Return On Equity 

(ROE) menjauhi nilai standar deviasi sebesar 91,579670, dengan demikian 

penyimpangan data Return On Equity (ROE) tinggi. 

- Rata-rata Kepemilikan Manajerial (KPM) sebesar 3,878133, nilai minimum 

sebesar 0,00001, nilai maksimum sebesar 180,30000, dan standar deviasi 

sebesar 23,8624561 dengan jumlah observasi (n) sebesar 175. Nilai rata-rata 

Kepemilikan Manajerial (KPM) menjauhii nilai standar deviasi sebesar 

23,8624561, dengan demikian penyimpangan data Kepemilikan Institusional 

(IST) cukup tinggi. 

- Rata-rata Kepemilikan Institusional (IST) sebesar 14,6852738, nilai minimum 

sebesar 0,0000001, nilai maksimum sebesar 693,70000, dan standar deviasi 

sebesar 91,84737688 dengan jumlah observasi (n) sebesar 175. Nilai Rata-rata 

Kepemilikan Institusional (IST) menjauhi nilai standar deviasi sebesar 
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91,84737688, dengan demikian penyimpangan data Kepemilikan Institusional 

(IST) tinggi. 

- Rata-rata Komisaris Independen (KI) sebesar 0,36825, nilai minimum sebesar 

0,200, nilai maksimum sebesar 0,750, dan standar deviasi sebesar 0,103367 

dengan jumlah observasi (n) sebesar 175. Nilai Rata-rata Komisaris Independen 

(KI) mendekati nilai standar deviasi sebesar 0,103367, dengan demikian 

penyimpangan data Komisaris Independen (KI) rendah. 

- Rata-rata Dewan Direksi (DIR) sebesar 4,39, nilai minimum sebesar 3,00, nilai 

maksimum sebesar 12,00, dan standar deviasi sebesar 2,034 dengan jumlah 

observasi (n) sebesar 175. Nilai Rata-rata Dewan Direksi (DIR) mendekati nilai 

standar deviasi sebesar 2,034, dengan demikian penyimpangan data Dewan 

Direksi (DIR) rendah. 

 

4.2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

            Analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel Kepemilikan 

Manajerial (KPM), Kepemilikan Institusional (IST), Komisaris Independen (KI), 

dan Dewan Direksi (DIR) terhadap Return On Equity (ROE). Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan program statistik komputer SPSS for Windows 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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                                            Tabel 4.3 

                       Hasil  Regresi Linier Berganda Metode OLS 

Variabel 
Koefisien Regresi Standart  Error    t-statistik          Sig. 

   Konstanta 51,160 10,312 4,961 0,000 

KPM 36,287 6,671 5,439 0,000 

IST 8,503 1,734 4,905 0,000 

KI -82,864 25,386 -3,264 0,001 

DIR -1,390 1,318 -1,054 0,293 

R
2
                      :    0,867 

Adj. R
2
             :    0,864 

F-statistik                   :      276,847, Sig = 0,000. 

DW-statistik            :       1,972 

N                       :    175 
Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2016. 

 Secara matematis hasil dari analisis regresi linier berganda tersebut dapat 

ditulis sebagai berikut:  

 ROE = 51,160 + 36,287 KPM + 8,503 IST - 82,864 KI - 1,390 DIR  

     Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Adapun arti dari koefisien regresi tersebut 

adalah: 

1.b0 = 51,160 

   Artinya, apabila Kepemilikan Manajerial (KPM), Kepemilikan Institusional 

(IST), Komisaris Independen (KI), dan Dewan Direksi (DIR) sama dengan nol, 

maka Return On Equity (ROE) sebesar 51,160 persen. 

2.b1 = 36,287 

 Artinya apabila kenaikan Kepemilikan Manajerial (KPM) sebesar 1, maka 

Return On Equity (ROE) naik sebesar 36,287 persen dengan asumsi variabel 

lain adalah konstan. 
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3.b2 = 8,503 

 Artinya apabila kenaikan Kepemilikan Institusional (IST) sebesar 1, maka 

Return On Equity (ROE) naik sebesar 8,503 persen dengan asumsi variabel lain 

adalah konstan. 

4.b3 = -82,864 

 Artinya apabila kenaikan Komisaris Independen (KI) sebesar 1, maka Return 

On Equity (ROE) turun sebesar 82,864 persen dengan asumsi variabel lain 

adalah konstan. 

5.b4 = 1,390 

 Artinya apabila kenaikan Dewan Direksi (DIR) sebesar 1, maka Return On 

Equity (ROE) akan tetap atau konstan dengan asumsi variabel lain adalah 

konstan. 

 

4.3. Pengujian Asumsi Klasik  

4.3.1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 2001). Untuk menguji normalitas, dapat menganalisis 

nilai Kolmogorov Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai 

probabilitas > 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya. 

 



42 

 

 Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test  sbb: 

                                                            Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test   

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

Residual 0,074 0,05 Normalitas 

                       Sumber: Lampiran Hasil Uji Normalitas, 2016. 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test  di atas 

terlihat bahwa nilai probabilitas = 0,074 > 0,05, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas.  

4.3.2. Uji Multikolinearitas 

  Uji Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana salah satu atau  lebih 

variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel 

independen lainnya. Salah satu asumsi regresi linier klasik adalah tidak adanya 

multikolinearitas sempurna (no perfect multikolinearitas). Suatu model regresi 

dikatakan terkena multikolenearitas apabila terjadi hubungan linier yang perfect 

atau exact diantara beberapa atau semua variabel bebas. Akibatnya akan sulit 

untuk melihat pengaruh secara individu variabel bebas terhadap variabel tak bebas 

(Madalla, 1999). Pendeteksian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode VIF.   

 Kriteria pengujian : 

Jika VIF > 10, maka Ho ditolak  

Jika VIF < 10, maka Ho diterima 

 Hasil uji multikoliniearitas dengan metode VIF sbb : 

 

 



43 

 

                   Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas dengan Metode VIF 

Persamaan VIF Nilai Kritis Keterangan 

KPM 3,707 10 Tidak terkena multikolinearitas 

IST 3,174 10 Tidak terkena multikolinearitas 

KI 1,049 10 Tidak terkena multikolinearitas 

DIR 1,095 10 Tidak terkena multikolinearitas 

    Sumber: Lampiran Hasil Olah Data Uji VIF, 2016. 

   - Hasil uji :  

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan metode VIF, nilai VIF < 

10, artinya bahwa semua variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas, sehingga 

tidak membiaskan interprestasi hasil analisis regresi.   

4.3.3. Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana faktor pengganggu (error term) 

pada periode tertentu berkorelasi dengan faktor pengganggu pada periode lain. 

Faktor pengganggu tidak random (unrandom). Autokorelasi disebabkan oleh 

faktor-faktor kelembaman (inersial), manipulasi data, kesalahan dalam 

menentukan model (bias spesification), adanya fenomena sarang laba-laba, dan 

penggunaan lag dalam model. Pendeteksian asumsi autokorelasi dalam penelitian 

ini dilakukan dengan uji Durbin-Watson.  

 - Kriteria pegujian :   

Jika d-hitung < dL atau d-hitung > (4-dL), Ho ditolak, berarti ada autokorelasi 

Jika dU > d-hitung < (4 – dU), Ho diterima, berarti tidak terjadi autokorelasi 

Jika dL < d-hitung < dU atau (4-dU) < d-hitung < (4-dL), maka tidak dapat 

disimpulkan ada tidaknya autokoelasi. 

- Hasil Uji   
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 Dari hasil regresi diperoleh nilai D-Wstatistik sebesar 1,972. Dengan n = 

175, k = 4, dan taraf nyata (α) 5 %, maka nilai dL = 1,550, dU = 1,803, sehingga 

(4-dU) = 4-1,803 = 2,197 dan (4-dL) = 4-1,550 = 2,450. 

        Tabel 4.6 

                               Hasil Uji Autokorelasi  

Tingkat Autokorelasi (DW) Jenis Autokorelasi 

(4 -DW.L ) < DW < 4 

(4 -DW.U)< DW< (4 –DW.L) 

1,803 < 1,972< (2,450) 

DW.L < DW < DW.U 

0 < DW < DW. L 

Ada Autokorelasi negatif 

Tanpa kesimpulan 

Tidak Ada Autokorelasi 

Tanpa Kesimpulan 

Ada Autokorelasi positif 

       Sumber: Lampiran Hasil Olah Data Durbin Watson, 2016. 

Ternyata nilai D-Wstatistik sebesar 1,972 berada di daerah penerimaan Ho. Hal 

ini berarti model yang diestimasi tidak terjadi autokorelasi. 

4.3.4. Uji Heteroskedastisitas 

 Homoskedastisitas adalah situasi dimana varian (σ
2
) dari faktor 

pengganggu atau disturbance term adalah sama untuk semua observasi X. 

Penyimpangan terhadap asumsi ini yaitu disebut heteroskedastisitas yaitu apabila 

nilai varian (σ
2
) variabel tak bebas (Yi) meningkat sebagai akibat dari 

meningkatnya varian dari variabel bebas (Xi), maka varian dari Yi tidak sama 

(Insukindro, 2001). Pendeteksian heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode Glejser. Caranya dengan melihat nilai probabilitas > 

0,05, sehingga tidak terkena  heteroskedastisitas (Ghozali, 2001:73).  

 Hasil uji heteroskedastisitas dengan Glejser sbb : 
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                                                            Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

KPM 0,181 0,05 Homoskedastisitas 

IST 0,187 0,05 Homoskedastisitas 

KI 0,234 0,05 Homoskedastisitas 

DIR 0,904 0,05 Homoskedastisitas 

                 Sumber: Lampiran Hasil Olah Data Uji Heteroskedastisitas, 2016. 

   - Hasil uji :  

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Glejser 

terlihat bahwa nilai probabilitas > 0,05. Hal ini berarti model yang diestimasi 

bebas dari heteroskedastisitas. 

 

4.4. Pengujian Statistik  

4.4.1. Pengujian Pengaruh Secara Bersama-sama (Uji F) 

      Uji F adalah uji simultan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel Kepemilikan Manajerial (KPM), Kepemilikan Institusional (IST), 

Komisaris Independen (KI), dan Dewan Direksi (DIR) secara bersama-sama 

terhadap terhadap Return On Equity (ROE). 

          Diperoleh nilai Sig = 0,000 < Level of Significant = 0,05, maka Ho ditolak 

atau Ha diterima, artinya ada pengaruh secara bersama-sama variabel 

Kepemilikan Manajerial (KPM), Kepemilikan Institusional (IST), Komisaris 

Independen (KI), dan Dewan Direksi (DIR) terhadap Return On Equity (ROE). 
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4.4.2. Pengujian Hipotesis Pengaruh Secara Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh Kepemilikan Manajerial 

(KPM), Kepemilikan Institusional (IST), Komisaris Independen (KI), dan Dewan 

Direksi (DIR) terhadap Return On Equity (ROE) secara individual (uji t) dengan 

asumsi bahwa variabel yang lain tetap atau konstan. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan program statistik komputer SPSS for Windows  

diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Pengujian pengaruh variabel Kepemilikan Manajerial (KPM) terhadap variabel 

Return On Equity (ROE) (Y) 

 Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai Sig = 0,000 < Level of 

Significant = 0,05, maka disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan antara Kepemilikan Manajerial (KPM) terhadap Return On Equity 

(ROE) (Y). Hal ini berarti, jika Kepemilikan Manajerial (KPM) mengalami 

peningkatan, maka Return On Equity (ROE) juga akan mengalami 

peningkatan. 

2. Pengujian pengaruh variabel Kepemilikan Institusional (IST) terhadap variabel 

Return On Equity (ROE) (Y) 

 Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai Sig = 0,000 < Level of 

Significant = 0,05, maka disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan antara Kepemilikan Institusional (IST) terhadap Return On Equity 

(ROE) (Y). Hal ini berarti, jika Kepemilikan Institusional (IST) mengalami 

peningkatan, maka Return On Equity (ROE) juga akan mengalami 

peningkatan. 
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3. Pengujian pengaruh variabel Komisaris Independen (KI) terhadap variabel 

Return On Equity (ROE) (Y) 

 Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai Sig = 0,001 < Level of 

Significant = 0,05, maka disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif dan 

signifikan antara Komisaris Independen (KI) terhadap Return On Equity 

(ROE) (Y). Hal ini berarti, jika Komisaris Independen (KI) mengalami 

peningkatan, maka Return On Equity (ROE) juga akan mengalami penurunan. 

4. Pengujian pengaruh variabel Dewan Direksi (DIR) terhadap variabel Return On 

Equity (ROE) (Y) 

 Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai Sig = 0,293 > Level of 

Significant = 0,05, maka disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

antara Dewan Direksi (DIR) terhadap Return On Equity (ROE) (Y). Hal ini 

berarti, jika Dewan Direksi (DIR) mengalami peningkatan, maka Return On 

Equity (ROE) akan tetap atau konstan. 

 

4.4.3. Pengujian R
2
 (Koefisien Determinasi) 

         Hasil dari regresi dengan metode OLS (Ordinary Least Square) diperoleh 

R
2
 (Koefisien Determinasi) sebesar 0,864, artinya variabel dependen (Y) dalam 

model yaitu Return On Equity (ROE) dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

Kepemilikan Manajerial (KPM), Kepemilikan Institusional (IST), Komisaris 

Independen (KI), dan Dewan Direksi (DIR) sebesar 86,4%, sedangkan sisanya 

sebesar 13,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 
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4.5. Pembahasan 

4.5.1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial (KPM) terhadap Return On Equity 

(ROE). 

 Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial 

(KPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal 

ini berarti, jika Kepemilikan Manajerial (KPM) mengalami peningkatan, maka 

Return On Equity (ROE) juga akan mengalami peningkatan. Struktur kepemilikan 

(kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) yang terdapat dalam 

mekanisme corporate governance, oleh beberapa peneliti dipercaya mampu 

mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu maksimalisasi nilai 

perusahaan. Adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen akan 

menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang diambil oleh 

manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial juga dapat diartikan sebagai 

persentase saham yang dimiliki oleh manajer dan direktur perusahaan pada akhir 

tahun. Dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan 

manajer akan bertindak sesuai dengan keinginan principal untuk fokus pada 

maksimalisasi laba, sehingga manajer akan termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja agar laba perusahaan meningkat dan manajer memperoleh return dari 

kepemilikan saham yang dimiliki. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial 

yang rendah akan memilih metode akuntansi dengan meningkatkan laba yang 

dilaporkan, yang sebenarnya tidak mencerminkan keadaan ekonomi dari 

perusahaan yang bersangkutan (Boediono, 2005). 
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  Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap laba dan bisa meningkatkan proses kualitas dari proses 

pelaporan keuangan, hal ini terjadi karena ketika manajer juga memiliki porsi 

kepemilikan, maka mereka akan bertindak sama seperti pemegang saham pada 

umumnya dan mampu memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan 

dengan wajar dan mengungkapkan kondisi riil perusahaan (Kouki et al., 2011). 

Yang et al. (2008) yang mengemukakan bahwa laba di perusahaan cenderung 

mengalami penurunan apabila jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen 

meningkat. Hasil penelitian Rupilu (2011) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Wicaksono (2014) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan. 

Hasil penelitian Rimardhani, dkk., (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Dharmastuti (2013) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan. 

Hasil penelitian Velnampy (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

mempengaruhi laba perusahaan secara positif dan signifikan. Hasil penelitian 

Kennedy et all., (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

mempengaruhi laba perusahaan secara positif dan signifikan. Hasil penelitian 

Godfrey, et all. (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial secara positif 

dan signifikan mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Narwal dan Sonia 

(2015) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial secara positif dan signifikan 

mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Al-Haddad dkk., (2011) 
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menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi laba perusahaan 

secara positif dan signifikan. 

 

4.5.2. Pengaruh Kepemilikan Institusional (IST) terhadap Return On Equity 

(ROE). 

 Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional 

(IST) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal 

ini berarti, jika Kepemilikan Institusional (IST) mengalami peningkatan, maka 

Return On Equity (ROE) juga akan mengalami peningkatan. Kepemilikan 

institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen 

melalui proses monitoring secara efektif sehingga mengurangi tindakan 

manajemen melakukan manajeman laba.  Kemampuan dan keleluasaan yang 

dimiliki investor institusional untuk memonitoring tindakan dan kinerja para 

manajemen secara lebih intensif, dinilai berdampak positif bagi perusahaan karena 

tindakan manajemen untuk melakukan kecurangan atas laporan keuangan menjadi 

dapat di minimalisir dan dapat menghasilkan laba perusahaan secara maksimal. 

 Terdapat dua perbedaan pendapat mengenai investor institusional menurut 

para ahli. Pendapat pertama didasarkan pada pandangan bahwa investor 

institusional adalah pemilik sementara (transfer owner) sehingga hanya terfokus 

pada laba sekarang (current earnings). Perubahan pada laba sekarang dapat 

mempengaruhi keputusan investor institusional, jika perubahan ini tidak dirasakan 

menguntungkan oleh investor, maka investor dapat melikuidasi sahamnya. 

Investor institusional biasanya memiliki saham dengan jumlah besar, sehingga 
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jika mereka melikuidasi sahamnya, maka akan mempengaruhi nilai saham secara 

keseluruhan. Untuk menghindari tindakan likuidasi dari investor, manajer akan 

melakukan earnings management. Pendapat kedua memandang investor 

institusional sebagai investor yang berpengalaman (sophisticated). Menurut 

pendapat ini, investor lebih terfokus pada laba masa datang (future earnings) yang 

lebih besar relatif dari laba sekarang. Investor institusional menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk melakukan analisis investasi dan mereka memiliki akses atas 

informasi yang terlalu mahal perolehannya bagi investor lain. Investor 

institusional akan melakukan monitoring secara efektif dan tidak akan mudah 

diperdaya dengan tindakan manipulasi yang dilakukan manajer. Kepemilikan 

institusional dianggap mampu mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Institusi 

menjadi pemegang saham mayoritas karena memiliki sumber daya yang besar. 

Pihak institusi memilih berinvestasi pada perusahaan yang menerapkan kontrol 

kuat dengan jumlah deviden tinggi agar mendapatkan return tinggi pula.  

 Hasil penelitian Rupilu (2011) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Wicaksono (2014) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempengaruhi laba perusahaan. 

Hasil penelitian Rimardhani, dkk., (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Dharmastuti (2013) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempengaruhi laba perusahaan. 

Hasil penelitian Joel dan Ramuald (2012) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan. Hasil 

penelitian Godfrey, et all. (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian 

Todorović (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempengaruhi 

laba perusahaan secara positif dan signifikan terhadap laba perusahaan. Hasil 

penelitian John (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional secara 

positif dan signifikan terhadap laba perusahaan mempengaruhi laba perusahaan. 

Hasil penelitian Kennedy et all., (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional mempengaruhi laba perusahaan. 

 

4.5.3. Pengaruh Komisaris Independen (KI) terhadap Return On Equity 

(ROE). 

 Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Komisaris Independen 

(KI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal ini 

berarti, jika Komisaris Independen (KI) mengalami peningkatan, maka Return On 

Equity (ROE) juga akan mengalami penurunan. Dewan komisaris independen 

merupakan bagian dari dewan komisaris, yang secara umum bertugas untuk 

melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Dengan adannya dewan 

komisaris independen diharapkan dapat melakukan pengawasan lebih efektif, 

sehingga dapat mengurangi laba. Komisaris independen juga dapat berperan 

sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal 

perusahaan dan  dapat mengawasi kebijakan direksi serta memberikan nasihat 

kepada direksi. Subhan (Wulandari, 2013) menyatakan bahwa semakin tinggi 

komposisi komisaris independen maka akan menurunkan pengelolaan atau 

pengaturan laba, sehingga keberadaan komisaris independen dapat mengurangi 
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penyelewengan manajemen dan dapat memberikan nilai tambah bagi semua pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan. Hasil yang sama dikemukakan oleh 

Nurika (2011) hasil penelitiannya menunjukan bahwa keberadaan dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap laba, hal ini memiliki makna 

bahwa perusahaan yang memiliki komisaris independen memiliki kemungkinan 

untuk melakukan pengelolaan atau pengaturan laba maupun tidak melakukan 

pengelolaan atau pengaturan laba, karena dalam suatu perusahaan dewan 

komisaris yang lebih berpengaruh dalam laba.  

          Sedangkan menurut penelitian Nasser (2008) menyatakan bahwa ukuran 

dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap laba, dengan demikian 

keberadaan komisaris independen dalam perusahaan mampu menjadi mekanisme  

corporate governance yang baik dalam upaya mengurangi laba. Dengan adanya 

pengawasan yang efektif dari komisaris independen, maka akan mengurangi laba 

dan lebih fokus untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Suatu 

perusahaan harus memiliki dewan komisaris dan dibantu oleh komisaris 

independen untuk melindungi pemegang saham. Jumlah komisaris independen 

dalam suatu perusahaan harus sesaui dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

Pengelolaan perusahaan bergantung pada kinerja dari dewan direksi, dimana 

merupakan pihak yang bertanggung jawab atas jalannya kegiatan perusahaan. 

 Hasil penelitian Rupilu (2011) menunjukkan bahwa proporsi dewan 

komisaris independen tidak mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian 

Wicaksono (2014) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris mempengaruhi 

laba perusahaan. Hasil penelitian Rimardhani, dkk., (2016) menunjukkan bahwa 
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proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi laba perusahaan. Hasil 

penelitian Dharmastuti (2013) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris 

independen mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Todorović (2013) 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian John (2015) 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian Kennedy et all., (2015) 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi laba 

perusahaan secara negatif dan signifikan terhadap. Hasil penelitian Amba (2013) 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi laba 

perusahaan. Hasil penelitian Joel dan Ramuald (2012) menunjukkan bahwa 

proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap laba perusahaan. 

 

4.5.4. Pengaruh Dewan Direksi (DIR) terhadap Return On Equity (ROE) 

 Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Dewan Direksi (DIR)  

berpengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal 

ini berarti, jika Dewan Direksi (DIR) mengalami peningkatan, maka Return On 

Equity (ROE) akan tetap atau konstan. Tidak signifikannya pengaruh Dewan 

Direksi (DIR) terhadap Return On Equity (ROE) disebabkan oleh, di mana ukuran 

direksi perusaan dalam penelitian ini yang besar dengan rata-rata dewan direksi 4-

5 orang bahkan sampai 12 orang mengakibatkan proses pengawasan kurang 

efektif dan dapat meningkatkan praktek pengaturan laba oleh manajemen. Akan 
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tetapi masih terdapat beberapa perusahaan yang hanya memiliki dewan direksi 3 

orang, sehingga secara teoritis tidak melakukan tindakan pengaturan laba. Oleh 

karena tidak konstannya ukuran dewan direksi perusahaan dalam penelitian ini 

juga sebagai penyebab tidak signifikannya pengaruh Dewan Direksi (DIR) 

terhadap Return On Equity (ROE). Apabila jumlah dewan direksi sedikit, maka 

praktik pengaturan laba dapat dikurangi karena komunikasi dan koordinasi pada 

ukuran dewan direksi yang kecil dalam aktivitas tersebut lebih efektif 

dibandingkan dengan ukuran direksi yang besar sehingga dapat meningkatkan 

pengawasan terhadap manajemen (Purwandari, 2011).  

 Dewan direksi mempunyai peran dan tanggung jawab yang penting dalam 

menentukan kebijakan yang akan dijalankan oleh perusahaan, baik dalam jangka 

waktu yang pendek maupun jangka panjang. Ukuran dewan direksi juga sebagai 

salah satu komponen  corporate governance yang sangat berperan penting dalam 

mengatasi pengelolaan atau pengaturan laba. Keradaan dewan direksi tersebut 

sebagai mekanisme pengendali internal utama untuk memonitor para manajer 

perusahaan (Subhan, 2011). Adannya kebutuhan yang besar akan jumlah dewan 

direksi mengakibatkan munculnya permasalahan antara pihak principal dengan 

agent, karena perusahaan dengan jumlah dewan direksi yang besar tidak dapat 

melakukan koordinasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang lebih baik 

dibanding dengan perusahaan yang memiliki jumlah dewan direksi yang lebih 

kecil (Wardhani, 2007). 

 Ukuran direksi yang besar mengakibatkan proses pengawasan kurang efektif 

dan dapat meningkatnya laba oleh manajemen. Namun apabila jumlah dewan 
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direksi sedikit, maka laba dapat dikurangi karena komunikasi dan koordinasi pada 

ukuran dewan direksi yang kecil. Dalam aktivitas ukuran dewan direksi yang kecil 

tersebut lebih efektif dibandingkan dengan ukuran direksi yang besar sehingga 

dapat meningkatkan pengawasan terhadap manajemen (Purwandari, 2011). Hal ini 

dapat berdampak positif bagi peningkatan laba perusahaan. Dengan demikian, 

maka ukuran direksi dapat berdampak positif atau negatif bagi perkembangan laba 

perusahaan. Hasil penelitian John (2015) menunjukkan bahwa ukuran dewan 

direksi berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian Velnampy 

(2013) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap 

laba perusahaan. Hasil penelitian Kennedy et all., (2015) menunjukkan bahwa 

ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan. Sedangkan 

hasil penelitian Todorović (2013) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 

secara positif mempengaruhi laba perusahaan. Hasil penelitian Joel dan Ramuald 

(2012) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi secara positif mempengaruhi 

laba perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil análisis dan pembahasan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial (KPM) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal ini 

berarti, jika Kepemilikan Manajerial (KPM) mengalami peningkatan, maka 

Return On Equity (ROE) juga akan mengalami peningkatan. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional (IST) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal ini 

berarti, jika Kepemilikan Institusional (IST) mengalami peningkatan, maka 

Return On Equity (ROE) juga akan mengalami peningkatan. 

3.  Hasil analisis menunjukkan bahwa Komisaris Independen (KI) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal ini berarti, jika 

Komisaris Independen (KI) mengalami peningkatan, maka Return On Equity 

(ROE) juga akan mengalami penurunan. 

4.  Hasil analisis menunjukkan bahwa Dewan Direksi (DIR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hal ini berarti, jika Dewan Direksi 

(DIR) mengalami peningkatan, maka Return On Equity (ROE) akan tetap atau 

konstan. 
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5. Hasil análisis menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial (KPM), 

Kepemilikan Institusional (IST), Komisaris Independen (KI), dan Dewan Direksi 

(DIR) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity 

(ROE). Hal ini berarti, jika Kepemilikan Manajerial (KPM), Kepemilikan 

Institusional (IST), Komisaris Independen (KI), dan Dewan Direksi (DIR) 

mengalami peningkatan secara bersama-sama, maka Return On Equity (ROE) 

juga akan mengalami peningkatan. 

 

5.2. Keterbatasan 

  Penelitian ini hanya meneliti dengan objek perusahaan manufaktur untuk 

peneliti selanjutnya disarankan meneliti semua perusahaan GCG, sehingga 

memungkinkan laba perusahaan akan mengalami peningkatan.  

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan penarikan kesimpulan, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Return On Equity (ROE) dapat mencerminkan semakin tinggi kekuatan 

perusahaan dalam persaingan pasar, sehingga diharapkan perusahaan membuat isu 

positif, perbaikan manajemen perusahaan, yang membuat investor tertarik 

melakukan investasi dalam rangka meningkatkan modal dan pada akhirnya 

berimplikasi terhadap menurunnya Return On Equity (ROE) perusahaan. 

2. Return On Equity (ROE), Kepemilikan Manajerial (KPM), Kepemilikan 

Institusional (IST), Komisaris Independen (KI), dan Dewan Direksi (DIR) perlu 
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diperhatikan perusahaan, karena aspek ini selain memberikan daya tarik yang 

besar bagi investor yang akan menanamkan dananya pada perusahaan.  

3. Bagi investor; Return On Equity (ROE) dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan investasi karena aspek ini mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan tingkat laba atas investasi yang dilakukan pada 

perusahaan tersebut. 
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Lampiran 2 : Statistik Deskriptif 
 
Descriptives 
 

 
 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROE 175 ,129 772,398 30,38894 91,579670 

KPM 175 ,00001 180,3000 3,878133 23,8624561 

IST 
175 ,0000001 693,70000 

14,685273
8 

91,84737688 

KI 175 ,200 ,750 ,36825 ,103367 

DIR 175 3 12 4,39 2,034 

Valid N (listwise) 175         
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Lampiran 3 : Hasil Uji Normalitas 
 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

175

-4,9211537

8,79311983

,097

,097

-,095

1,284

,074

N

Mean

Std.  Dev iat ion

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negativ e

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Regression 
 

Variables Entered/Removedb

DIR, KI,

KPM, IST
a . Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent Variable: ABS_RESb. 
 

Model Summary

,164a ,027 ,004 14,15827527

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), DIR, KI, KPM, ISTa. 

 

ANOVAb

942,803 4 235,701 1,176 ,323a

34077,649 170 200,457

35020,452 174

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), DIR, KI, KPM, ISTa. 

Dependent Variable: ABS_RESb. 

 

Coefficientsa

14,224 4,320 3,293 ,001

-3,756 2,794 -6,317 -1,344 ,181

,962 ,726 6,231 1,325 ,187

-12,688 10,634 -,092 -1,193 ,234

-,066 ,552 -,010 -,120 ,904

(Constant)

KPM

IST

KI

DIR

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable: ABS_RESa. 
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Lampiran 5 : Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Regression 
 

Variables Entered/Removedb

DIR, KI ,

KPM, IST
a . Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent  Variable: ROEb. 

 

Model Summaryb

,931a ,867 ,864 33,799637 1,972

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors:  (Constant), DIR, KI, KPM, ISTa. 

Dependent  Variable: ROEb. 

 

ANOVAb

1265099 4 316274,706 276,847 ,000a

194210,6 170 1142,415

1459309 174

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors:  (Constant), DIR, KI, KPM, ISTa. 

Dependent Variable: ROEb. 

 

Coefficientsa

51,160 10,312 4,961 ,000

36,287 6,671 9,455 5,439 ,000 ,259 3,707

8,503 1,734 8,528 4,905 ,000 ,259 3,174

-82,864 25,386 -,094 -3,264 ,001 ,953 1,049

-1,390 1,318 -,031 -1,054 ,293 ,913 1,095

(Constant)

KPM

IST

KI

DIR

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable:  ROEa.  


